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	Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Dengan kata lain, hasil penelitian yang diperoleh akan dideskripsikan sedemikian rupa sehingga memudahkan untuk para pembaca. Penelitian jenis ini bermaksud untuk mengetahui informasi yang ada pada data berupa tes soal (Arifin, 2017). Oleh karena itu penelitian ini adalah penelitian yang bermaksud memperoleh informasi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektifitas pengecoh sesuai kriteria yang telah ditentukan dalam bentuk persentase. Untuk lebih jelasnya, penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Membuat serta mengumpulkan soal bilangan cacah yang akan di ujikan.
2. Membuat kunci jawaban soal yang diujikan.
3. Melakukan validasi soal dan kunci jawaban ke validator.
4. Melakukan ujicoba tes yang telah divalidasi.
5. Menganalisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan efektifitas pengecoh.
· Validitas
	Validitas dapat diartikan jika sebuah tes yang dilakukan dapat menunjukkan derajat ketepatan data yang ada dan dapat mengukur apa yang akan diukur.

· Reliabilitas
	Reliabilitas adalah tingkat konsistensi sebuah tes yang dilakukan berulang-ulang sehingga mendapatkan hasil tes yang relatif sama.
· Tingkat Kesukaran
	Derajat kesukaran butir soal yang dapat membedakan kemampuan siswa dalam menjawabnya disebut tingkat kesukaran butir soal, semakin tinggi persentase siswa yang mampu menjawab soal maka semakin rendah tingkat kesukarannya dan sebaliknya jika semakin rendah persentase siswa yang mampu menjawabnya maka semakin tinggi tingkat kesukaran butir soal tersebut.
· Daya pembeda
	Daya pembeda dapat diartikan sebagai alat ukur sampai dimana butir soal mampu membedakan kemampuan kompetensi yang dimiliki siswa dalam memahami soal yang ada.
· Efektifitas Pengecoh
	Tingkat keberfungsian pilihan yang ada pada butir soal yang mampu menjadi pemikat bagi peserta didik yang kurang memahami soal konsep dan materi yang diberikan.
6. Membuat kesimpulan.
[bookmark: _Toc179454117][bookmark: _Toc189750292]3.2 Subjek dan Objek Penelitian
	Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 104218 Sidomulyo dan objek penelitian ini adalah hasil lembar jawaban tes soal matematika materi bilangan cacah yang telah diberikan yang kemudian di analisis untuk melihat validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektifitas pengecohnya.
[bookmark: _Toc179454118][bookmark: _Toc189750293]3.3 Populasi dan Sampel
	Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 104218 Sidomulyo yang berjumlah 42 siswa dari dua kelas, sedangkan sampel pada penelitian ini adalah 23 orang yang ada di salah satu kelas hal ini diperoleh berdasarkan rekomendasi dari guru kelas yang mengajar di kelas tersebut.
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	Yang akan digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini adalah:
1. Lembar observasi wawancara terhadap guru mata pelajaran matematika.
2. Kisi-kisi instrumen soal dengan materi Bilangan Cacah pada Kurikulum Merdeka yang berisikan 5 sub materi.
3. Soal tes berupa 15 butir soal pilihan berganda matematika materi bilangan cacah untuk kelas IV Sekolah Dasar. Soal tersebut diambil dari buku panduan yang dipakai guru untuk mengajar dimana beberapa diantaranya soal dipakai untuk tes ulangan harian siswa.
4. Kunci jawaban, yang dibuat sendiri oleh peneliti kemudian dilakukan validasi kedua orang validator yakni validator dosen serta validator guru kelas IV SD. 
5. Instrumen selanjutnya yang digunakan pada penelitian ini adalah hasil lembar jawaban soal tes belajar matematika siswa materi bilangan cacah masing-masing siswa. Hasil dari lembar jawaban inilah yang kemudian di analisis untuk mengetahui validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektifitas pengecohnya.
6. Instrumen untuk mengolah data menggunakan bantuan Software SPSS.
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	Prosedur penelitian merupakan komponen penting yang harus dimiliki oleh sebuah penelitian. Prosedur penelitian sendiri berguna untuk menciptakan sebuah penelitian yang terstruktur dan memiliki tingkat keabsahan yang cukup baik. Jika suatu penelitian memiliki prosedur yang jelas maka tujuan yang akan dicapai oleh peneliti akan lebih efisien dan efektif. 
	Penelitian yang akan dilakukan ini direncanakan memiliki dua tahapan yakni sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan
a. Meminta izin ke sekolah SDN 104218 Sidomulyo untuk melakukan observasi dan penelitian.
b. Melakukan diskusi dan wawancara guru mengenai soal tes pembelajaran matematika materi bilangan cacah yang akan digunakan.
c. Membuat kunci jawaban 15 butir soal bilangan cacah yang telah ditentukan sebelumnya.
d. Melakukan validasi kunci jawaban yang telah dibuat kepada dua orang validator yakni dosen dan guru sekolah dasar.
e. Soal dan kunci jawaban sudah divalidasi.
1. 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
a. Mengujikan soal tes yang telah ditentukan kepada 23 orang siswa kelas IV A SDN 104218 Sidomulyo.
b. Mengumpulkan hasil jawaban siswa.
c. Melakukan analisis terhadap hasil jawaban siswa.
d. Menentukan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan efektifitas pengecoh dari hasil jawaban siswa yang diperoleh.
e. Membuat kesimpulan.
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	Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis kuantitatif tipe deskriptif. Teknik ini merupakan pengolahan data yang terkumpul secara deskriptif kuantitatif digunakan untuk memberikan gambaran terhadap keadaan yang sebenarnya, juga untuk menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan status subjek dari penelitian (Isnawati et al., 2020). Pendapat lain mengatakan penelitian deskriptif kuantitatif adalah mendeskripsikan, meneliti, dan menjelaskan sesuatu yang dipelajari apa adanya, dan menarik kesimpulan dari fenomena yang dapat diamati dengan menggunakan angka-angka (Sulistyawati et al., 2022). Sehingga pada penelitian ini hasil lembar jawaban siswa di analisis dengan menghitung skor yang diperoleh dan membandingkannya dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya dan kemudian mendeskripsikan dan menyajikannya dengan semenarik mungkin agar memudahkan orang lain untuk membaca dan memahaminya. Perhitungan skor siswa siswa dilakukan dengan berbantuan aplikasi SPSS. 
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